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ABTRAK 
 

Berdasarkan prinsip ekonomi rakyat yang berakar pada nilai-nilai kekeluargaan, 

koperasi berperan sebagai penggerak ekonomi masyarakat dengan menciptakan 

peluang kerja. Meskipun demikian, masih banyak ditemui pelanggaran dalam 

pengelolaan koperasi, terutama koperasi simpan pinjam, yang menghambat 

kemajuan koperasi dan mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadapnya. Oleh 

karena itu, rumusan masalahnya adalah: (1) Bagaimanakah faktor-faktor yang 

menghambat efektivitas pengawawasan koperasi simpan pinjam oleh satuan tugas 

pengawas Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di Kota Padang? (2) 

Bagaimanakah cara mengatasi hambatan dalam rangka mengefektivkan 

pengawasan koperasi simpan pinjam oleh satuan tugas pengawasan Dinas Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah di Kota Padang? Jenis penelitian yang digunakan 

adalah yuridis sosiologis. Sumber data sekunder dan primer. Teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara dan penelitian dokumen. Analisis data yang digunakan yaitu 

kualitatif. Kesimpulan investigasi : (1) Satuan Tugas Pengawasan Dinas Koperasi 

dan UKM menjalankan tugas pengawasan dengan cara mengawasi perkembangan 

kegiatan koperasi secara teratur melalui peningkatan manajamen koperasi. (2) 

Dalam melakukan pengawasan koperasi simpan pinjam di Kota Padang, Satuan 

Tugas Pengawasan Dinas Koperasi dan UKM menghadapi berbagai hambatan 

 
Kata Kunci: Koperasi Simpan Pinjam, Pengawasan, Dinas Koperasi dan 

UKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

mailto:Vionacantika29@gmail.com


iii 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

 
 

 ــ ـــ ــــس       ن     م ِ    ح  م ِ     ــــ ـــ ــ

 ب     لل   

ِ    لا ِ    لا م ِ    ي ِ    ح ِ    ر ِ   ر ِ 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sebagai salah satu bentuk organisasi yang hidup di Indonesia, maka 

penempatan Undang-Undang Dasar 1945 sebagai acuan dalam pembentukan 

struktural perkoperasian adalah hal yang sangat wajar. Dalam Pasal 33 ayat (1) 

Undang-Undang Dasar Negara Repuplik Indonesia Tahun 1945 dijelaskan 

bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan” serta mengandung cita-cita bangsa, tujuan pembangunan 

ekonomi dan tata cara menyusun perekonomian bangsa. Pemerintah bersama 

warga negaranya berkewajiban menjalankan usaha melaksanakan ketetapan 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 dapat tercapai dengan baik dalam waktu 

tidak terlalu lama.1 

Perekonomian sebagai usaha bersama dengan berdasarkan kekeluargaan 

adalah koperasi, karena koperasilah yang menyatakan kerja sama antara mereka 

yang berusaha sebagai suatu keluarga. Di sini tidak ada pertentangan antara 

majikan dan buruh, pemimpin dan pekerja. Segala yang bekerja adalah anggota 

koperasinya, sama-sama bertanggung jawab atas keselamatan rumah tangganya, 

demikian pula para anggota koperasi sama-sama bertanggung jawab atas 

koperasi yang mereka jalani bersama. Makmur koperasi, makmurlah hidup 

bersama. Rusak koperasi, rusaklah hidup bersama2 

 

 

 

1 Ninik Widiyanti, 2003, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, PT.Rineke Cipta, 

Jakarta, hlm.160 
2 Mohammad Hatta, 1987, Membangun Koperasidan Koperasi Membangun, PT.Inti 

Idayu Press, Jakarta, hlm.14 
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Dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang Perkoperasian. Koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Koperasi yang didasarkan pada prinsip kekeluargaan merupakan salah 

satu bentuk badan usaha berperan dalam perkembangan perekonomian 

Indonesia. Koperasi memiliki arti penting pada sektor ekonomi kecil dan 

menengah. Namun harus diakui bahwa perkembangan koperasi di Indonesia 

tidak seperti di Negara maju lainya. Salah satu penyebabnya adalah koperasi 

belum mampu menjalankan perannya dalam meningkatkan kesejahteraan 

anggotanya. Dalam pembangunan koperasi di Indonesia, pemerintah memiliki 

peran penting. 

Dalam Pasal 3 Undang-Undang tentang Perkoperasian disebutkan 

bahwa, koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota koperasi pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan 

perkonomian nasional, dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil 

dan makmur yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Kopelrasi  dan  UKM  melrupakan  bagian  intelgral  dunia  usaha  nasional, 
 

meml punyai keldudukan,  potenl si, dan pelranan yang sangat penl ting dan stratelgis 
 

dalam melwujudkan tujuan pelmbangunan elkonomi selrta melmelcahkan masalah 

elkonomi   pada   khususnya.   Belrbagai   cara   tellah   digunakan   manusia   untuk 
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l 

meml ecl ahkan perl      masalahan elkonomi  yang tellah dihadapi salah satunya adalah 
 

koperasi.3 

 
Koperasi simpan pinjam merupakan lembaga ekonomi yang memilki 

peran penting dalam mendukung perkembangan ekonomi masyarakat. Koperasi 

simpan pinjam memiliki tujuan untuk memberikan akses pembiayaan kepada 

anggotanya, terutama mereka yang memilki keterbatasan akses terhadap layanan 

keuangan    konvensional.    Kopelrasi    yang    menawarkan    peminjaman    dan 

penyimpanan uang ini disebut koperasi simpan pinjam. Tujuanya adalah agar 

anggota dapat menabung pada koperasi tersebut sehingga anggotanya dapat 

merasakan ketenangan dalam menyimpankan uangnya, selain itu dalam hal 

peminjaman anggotanya juga dapat melakukan kepada pihak koperasi dengan 

bunga yang kecil untuk membangun usaha atau bisnis yang mau didirikan, 

namun koperasi juga harus memikirkan tentang adanya asas keyakinan atas 

kemampuan bagi calon nasabahnya yang akan melakukan peminjaman untuk 

melunasinya sehingga tidak ada kerugian baik bagi koperasi maupun anggota 

penyimpan lainnya, inilah mengapa koperasi sangat memegang peranan penting 

bagi pertumbuhan perekonomian rakyat Indonesia. 

Perbedaanya dengan Bank adalah bank menawarkan pinjaman uang 

yang bunganya relatif tinggi sehingga kebanyakan masyarakat yang melakukan 

peminjaman banyak terjadi kemacetan untuk membayar angsuran bahkan tidak 

mampu lagi untuk melunasinya hingga terjadinya wanprestasi. 

 

 

 
 

3 Ichsan Reza Nurul, Sarman Sinaga, Lukman Nasution, 2021, Ekonomi Koperasi dan 

UMKM, CV Sentosa Deli Pratama, Medan, hlm,1. 
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Peranan koperasi Simpan Pinjam yaitu mengembangkan perekonomian 

masyarakat terutama bagi para anggotanya antara lain: 

1. Membantu keperluan kredit para anggotanya dengan syarat yang ringan 

 
2. Mendidik para anggotanya supaya giat menabung secara teratur sehingga 

membentuk modal sendiri. 

3. Menambah pengetahuan tentang koperasi 

 
4. Menjauhkan anggotanya dari ancaman rentenir 

 

Di dalam Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 

Menegah Repuplik Indonesia Nomor 17/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang 

Pengawasan Koperasi dijelaskan bahwa: “Pengawasan dan Pemeriksaan 

Kopersi adalah kegaiatan yang dilakukan oleh pejabat yang membidangi 

koperasi untuk mengawasi dan memeriksa koperasi agar kegiatan 

diselenggrakan dengan baik sesuai dengan peraturan perundang-undangan” 

Dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Repuplik 

Indonesia Nomor 17/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Pengawasan Koperasi juga 

dijelaskan pejabat pengawas yang akan melaksanakan pengawasan koperasi 

dilakukan oleh: 

a. Deputi bidang pengawasan untuk koperasi dengan wilayah keanggotaan 

lintas Provinsi. 

b. Gubernur untuk koperasi dengan wilayah keanggotanya lintas 

kabupaten/kota dalam 1 (satu) Provinsi. 

c. Bupati/Walikota untuk koperasi dengan wilayah keanggotanya dalam 1 
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(satu) Kabupaten/Kota. 

 

Di dalam Pasal 1 ayat (7) Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Nomor 

03/Per/Dep.6/III/2016 tentang Petunjuk Teknis Pelaksaaan Kegiatan Dan 

Anggaran Dekonsentrasi Dalam Rangka Memfasilitasi Kegiatan Teknis 

Program Penguatan Kelembagaan Koperasi Untuk Satuan Tugas Pengawas 

Koperasi Tahun 2016 dijelaskan bahwa: “Satuan Tugas Pengawas Koperasi 

selanjutnya disingkat Satgas Pengawasan Koperasi adalah struktur Aparatur 

Sipil Negara yang ditetapkan oleh Gubernur atau Bupati/Walikota untuk 

melaksanakan kegiatan tugas dan fungsi Pengawasan Koperasi sesuai wilayah 

Keanggotaan Koperasi.” 

Dalam Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kota Padang terdapat Bidang 

Pengawasan Koperasi dimana bertugas membantu Kepala Dinas dalam 

menyiapkan perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan pelaksanaan di bidang 

pengawasan kelembagaan koperasi dan bidang pengawasan usaha koperasi.4 

Dalam Peraturan Walikota Padang Nomor 80 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Koperasi, 

Usaha Kecil, Menengah, di dalam Bidang Pengawasan Koprasi terdapat Seksi 

Pengawasan Usaha Koprasi dan Seksi Pengawasan Kelembagaan koperasi. 

Tugas dari Seksi Pengawasan Usaha Koperasi adalah: 

 

 
 

a. Menyusun program kerja seksi. 
 

 

4 http://diskop.padang.go.id/struktural diakses pada tanggal 20 Desember 2023 

http://diskop.padang.go.id/struktural
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b. Menyusun dan melaksanakan kebijakan teknis pengawasan usaha koperasi. 

 
c. Menyusun bahan pengawasan usaha koperasi. 

 
d. Menyusun bahan penegakan peraturan perkoperasian. 

 
e. Melakukan pengelolaan data pengawasan usaha koperasi. 

 
f. Menyusun dan melaksanakan kebijakan teknis kepatuhan terhadap 

pelaksanaan operasional KSP/USP dan KSPPS/USPPS. 

g. Melakukan upaya penerapan sanksi administrasi usaha simpan pinjam. 

 
h. Melakukan pengawasan izin usaha simpan pinjam koperasi. 

 
i. Melakukan pengawasan terhadap operasional koperasi buka cabang. 

 
j. Melakukan pengawasan kewajiban perpajakan bagi koperasi. 

 
k. Melakukan pemberian bimbingan dan petunjuk pengawasan simpan pinjam 

dan pembiayaan syariah kepada KSP/USP dan KSPPS/USPPS dan koperasi 

sektor riil. 

l. Melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap kredit program dan non 

program dan dana bergulir lainya yang diperoleh oleh koperasi. 

m. Melakukan pemeriksaan terhadap operasional KSP/USP dan 

KSPPS/USPPS. 

n. Melakukan pengawasan terhadap penggunaan dan pengembangan fasilitas 

yang diterima oleh koperasi. 

o. Melakukan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan 

pengembalian kebijakan. 
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p. Melakukan penyusunan laporan dan evaluasi program dan kegiatan seksi. 

 
q. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait. 

 
r. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Tugas dari Seksi Pengawasan Kelembagaan Koperasi adalah: 

 
a. Menyusun program kerja seksi. 

 
b. Menyusun dan melaksanakan kebijakan teknis pengawasan kelembagaan 

koperasi. 

c. Menyusun bahan pengawasan kelembagaan koperasi. 

 
d. Melakukan pengelolaan data pengawasan kelembagaan koperasi. 

 
e. Melaksanakan pengawasan kelembagaan koperasi. 

 
f. Melakukan bimbingan dan petunjuk kelembagaan koperasi. 

 
g. Menyusun bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbagan pengembalian 

kebijakan. 

h. Menyusun laporan dan evaluasi program dan kegiatan seksi. 

 
i. Melakukan evaluasi dan menyusun laporan pelaksaaan tugas seksi. 

 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

Perkembangan koperasi simpan pinjam masih menghadapi masalah- 

masalah baik dibidang kelembagaan maupun dibidang usaha koperasi itu sendiri. 

Masalah-masalah tersebut dapat bersumber dari dalam koperasi sendiri maupun 
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dari luar.5 Masalah kelembagaan koperasi juga dapat dikelompokkan dalam 

masalah intern maupun masalah ekstern. Masalah intern mencakup masalah 

kenaggotaan, kepengurusan, pengawas, manajer dan karyawan koperasi. 

Sedangkan masalah ekstern mencakup hubungan koperasi dengan instansi 

pemerintahan6. Apabila pelaksaan pengawasan oleh Dinas Koperasi dan 

UlMKM   terl      hadap   kopelrasi   simpan   pinjam   berl      jalan   delngan   baik,   maka 

diharapkan  akan  telrcipta  sulatul          kopelrasi  yang  selhat  dan  benl ar-benl ar dapat 
 

mewl ujl     udl         ka n cita-cita koperasi yaitu menyejahterakan anggotanya.7 
 

Bersadarkan uraian yang telah disebutkan, maka penulis ingin 

mengetahui dan merinci lebih detail mengenai bagaimana efektivitas 

pengawasan pada koperasi simpan pinjam oleh Dinas Koperasi dan UKM yang 

ada di Kota Padang. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “EFEKTIVITAS PENGAWASAN KOPERASI SIMPAN PINJAM 

OLEH SATUAN TUGAS PENGAWASAN DINAS KOPERASI DAN USAHA 

KECIL DAN MENENGAH (UKM) DI KOTA PADANG” 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari u lraian telrselbutl di atas, maka ruml ulsan  masalah dalam pelnellitian ini 
 

adalah selbagai belriku lt: 

 

1. Bagaimanakah faktor-faktor yang menghambat efektivitas pengawasan 

koperasi simpan pinjam oleh satuan tugas pengawas Dinas Koperasi dan 

 

5 Bambang Suprianto, 2007, Kritik Terhadap Koperasi (Serta Solusinya) Sebagai media 

pendorong Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Britannica Concise 

Encyclopedia, Volume 4, Nomor 2. 
6 Syamsuri S.A, 2006, Pendidikan Koperasi Sebagai Vektor Percepatan Pmebangunan 

Koprasi Indonesia, Jurnal pendidikan Ekonomi dan Koperasi Indonesia, Vol 1, Nomor 1 
7 Sentosa Sembriring, 2006. Himpunan Ketentuan Tentang Badan Usaha Koperasi dan 

Usaha Kecil, Bandung : Nuansa Aulia, Jakarta, hlm, 34 
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l i  i  il  i  l  il 

Usaha Kecil dan Menengah di Kota Padang ? 

 

2. Bagaimanakah cara mengatasi hambatan dalam rangka mengefektivkan 

pengawasan koperasi simpan pinjam oleh satuan tugas pengawasan Dinas 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penl         elil           tian ini memil liki bebl         elrapa tujl     uanl diantaranya yaitu:l 

 

1. Ulntu lk mengetahui faktor-faktor yang menghambat efekti iviti        as pengawasan 

koperasi i          siimpan pi injam oleh satuan tugas pengawas Di inas Koperasi i          dan 

Usaha Kecili               dan Menengah di i       Kota Padang 

 

2. Unl tu lk melngetahui i       cara mengatasi i       hambatan dalam rangka mengefektivi kan 
 

pengawasan koperasi i         siimpan pi injam oleh satuan tugas pengawasan Di inas 

Koperasi i       dan Usaha Keci il dan Menengah di i       Kota Padang 

D. Metode Penelitian 
 

Ulntukl melmi                      pelri         oleilh  hasi il  yang  bai ik,  peilnullisi harapkan  seilsulai i             deilngan 
 

peirl masalahan yang teillah diiteiltapkan maka peiluli is meillakulkan peilneilli iti ian deilngan 

cara : 

1. Jeilni is Penil         eilli iti ian 
 

Jeinl         i is peilneilli iti ian yang diigulnakan peilnull     i is dalam penli eilliitiai n i ini i     adalah jeilni is 
 

pelineilli iti ian yulridi i is sosioi logi is (socioi legli al reilselai rch) dan dapat di iselbi ult pulla 
 

delingan penil elli        iti        iian lapangan, yai itul     menli gkaji i       keilteilntu lan hulkulm yang beilrlaku l 

 

selri         ta apa yang terjadi dalam kenyataanya di masyarakat.8 Atau denga n kata 
 

 

 

 
 

8 Bambang Waluyo, 2002, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, hlm 

5. 
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laini yai itul       sual tul       peilneilliti        iian  yang  di ilakulkan   teril      hadap  keliadaan  seibl  enli arnya 
 

atau l          keiladaan  nyata  yang  terli         jadi i               dii               masyarakat  deilngan  maksudl untl               ukl 
 

melingetil     ahuil     i        dan melni eiml ulkan fakta-fakta dan data yang diibultulhkan, seiltelilah 
 

data  yang  dibi utl     ulhkan  telri         kulmpull  keiml uldiai n  meilnuljul          keipl ada  idi einl ti ifiikasi i 

 

masalah yang pada akhiirnya menil ujl     ul     pada peilnyelil     eilsaiai n masalah.9 
 

2. Jeinl i is dan Sulmbelri Data 
 

a. Data Primi                      erli 
 

Data pri imelri               adalah data yang dipi              elri         olehli                    langsungl dari i      sumbernya,lil 
 

melil     akulkan pelni              elli        iti        iani keli lapangan, dalam mengli umpul lkanl dan 
 

melindapatkan data telni tang masalah yang beilrhubl ulngan deilngan peinl eliliti        iian 
 

i ini i          julga dapat di i          peilrolelhi  denganli melalli uil     i          wawancara dengl i an infoi rman 
 

kunl         ci,i               yaiti        ul     Bapak Apriandi dan Bapak Adriansyah sebagai Ahli Muda 
 

di Dinas Koperasi dan UKM Kota Padang 

 

b. Data Seilkulndeilr 

 

Data seilkulndeilr, yaiitul    data yang meilmpeillajari i      bahan-bahan pulstaka 
 

yaiti        ul    dokulmeiln resil       mi i, bulkul, hasi il peinl         ell i        iti        iani yang berwli ujl     udl              laporan yang 
 

beilrhu lbulngan  deilngan  peilrmasalahan  teilrseibl ult.  Data  Seikl ulndeirl teilrselibutl  
 

meilliipultii       : 

 

1) Bahan hu lkulm pri imelri                 yang teilrdiirii       dari i       : 
 

a) Undang-Undang Dasar Neigara Repi              upliki                    Indoni esi           iai                  Tahun 1945. 
 

b) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Teni              tang Perkoperii asian.i 
 

c) Peiraturan  Meinteri  Koperasi  Nomor  17  Tahun  2015  teintang 
 

 

 

 

9 Ibid, hlm 16. 
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il  i  i  il  l  i  il 

peingawasan. 
 

d) Peri         aturan  Depi uti i          Biidang  Peni gawasan Nomor 03 Tahun 2016 
 

teintang Peti        unjuk Teki nisi Peli        aksanaan Keigi iatan Dan Anggaran 
 

Deki onseintrasi i            Dalam  Rangka  Memi fasi iliai tsi i            Keigiai tan  Teki ni is 
 

Program   Peinguatan   Keilemi                      bagaan   Koperi          asii                    Untuk   Satuan 
 

Tugas Peni              gawas Kopeirasi i       Tahun 2016. 
 

e) Peri         aturan  Wali ikota  Padang  Nomor  80  Tahun  2016  Teni              tang 
 

Keidudukan, Susunan Organisi           asi,i              Tugas, Fungsii       dan Tata Kerjai 
 

Di inas Kopeirasi i, Usaha Keicili        , dan Meineingah. 
 

2) Bahan hulkuml seilkulndeirl yang teilrdiiri i       darii       : 
 

a) Bu lku-l      bukl ul     yang beilrkaiitan deinl gan objeilk peilneilliiti ian 
 

b) Doku lmeiln 

 

c) Julrnal dan artiikeill 
 

3. Teilkniki Peinl guml pullan Data 
 

Di i                    dalam   meill     aksanakan   pelni elli        iti        iian,   penli              ull     i is   melinggunl akan   teilkniik 
 

peilngu lmpullan data yang teilrdiirii       atas : 

 

a. Wawancara 
 

Wawancara  adalah  melti        odeil        peilnguml               pulanl data  ulntukl memperollili ehli 
 

kelti        eilrangan denli              gan meillakulkan Tanya jawab seilcara li isan. Wawancara 
 

yang   diigulnakan   dalam peilneilli itiai            n   ini              i i                        adalah   wawancara   selmi  i i 

terstruktur, yakni apabila hanya memuat garis besar wawancara.10 

Wawancara diilakukl an ulntulk memil peilroleilh i informasii meilngeilnai i 

 
 
 
 
 

 

10 Elisabeth Nurhaini B., 2018, Metode Penelitian Hukum, PT. Rafika Aditama, Bandung, 

hlm 143. 
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il  l i  i 

bagai imana   peilaksanaa   peni              gawasan   kope irasi i                   simpani pinjami olehi 
 

Satuan Tugas Pengawasan Dini              as Kopeirl      asi i       dan UlKM di i       Kota Padang 
 

b. Studl         i i       Dokuml               elni 
 

Studl i i       Dokulmeiln meilru lpakan telikni ik peilngulmpull     an data yakni i        denli gan 
 

meiml               peillajari i        peilraturl      an peliru lndang-ulndangan, bukl u-l      bulku,l ataul      li iteliraturl  
 

dan artiikeill ataulpuln dokulmenil -dokuml  einl yang meilndulkulng peilrmasalahan 
 

yang akan di ibahas oleihl              penli              ull     is.i 
 

4. Anali isi is Data 
 

Anali isi is bahan hulkuml yang diigulnakan yai itul    analiisisi kual li itati if. Analiisi is 
 

kual li itatiif adalah penl i eill     i iti ian yang meilngacul    pada norma hulkulm yang teilrdapat 
 

dalam perli         aturl      an peilru lndang-unl         dangan sel icara norma-norma yang hidi              upl              dan 
 

belri         k elmi bang dalam bermasyarakat.11 Kesimp ullan  dalam  belni tulk  kaliimat 
 

yang menggambarkan hasil penelitian. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 Peter Mahmud Marzuki, 2016, Penelitian Hukum Edisi Revisi, Kencana, Surabaya, hlm 

105. 


